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Mengingat 

BUPATI SANGGAU 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

PERATURh BUPATI SANGGAU 

NOMOR 6 TAHUN 2014 

TENTANG 

FORMASI JABATAN FUNGSIONAL DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN SANGGAU 

DENGAN �T TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPlTI SANGGAU, 

: a. bahwa dalam 
,langka 

peningkatan profesionalisme dan karier 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Sanggau, perl4 disusun Formasi Jabatan Fungsional pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah berdasarkan kompetensi dan 
keahlian yang ctimiliki sesuai kebutuhan Organisasi sehingga 
efektifitas dan optimalisasi pelaksanaan tugas-tugas bidang 
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada 
masyarakat dapat terwujud; 

b. bahwa penyusunan Formasi Jabatan Fungsional 
sebagaimana dimaksud huruf a, dilaksanakan melalui 
Analisis Kebutuhan Jabatan dengan memperhitungkan rasio 
keseimbangan I antara Beban Kerja dan jumlah Jabatan 
Fungsional pada setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah; 

c. berdasarkan 
itrtimbangan 

sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b, maka perlu membentuk Peraturan 
Bupati tentang Formasi Jabatan Fungsional di lingkungan 

.I.I...--- 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1959 INomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1820 ); 



2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
PemerintahanlDaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Inda esia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa 
kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2008 Nomor [59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5494); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang 
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3547) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 40 Tahun 20 IO ten tang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan 
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 51, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5121); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang 
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4332); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan pemberhentian 
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 INomor 15, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4263) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
164); 



8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintahanl Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 20071 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

9. Keputusan 
Prisiden 

Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun 
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2012 
tentang Perubahan atas Keputusan Presiden Nomor 87 
Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai 
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2012 Nomor 235); 

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

11.Keputusan Melteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
KEP/75/M.PAN/2004 tentang Pedoman Perhitungan 
Kebutuhan Pegawai berdasarkan Beban Kerja dalam rangka 
Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil; 

I 12.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 18 Tahun 2007 
I tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Sekretariat 
I Daerah Kabupiten Sanggau; 

13.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 19 Tahun 2007 
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Sekretariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sanggau; 

14. Peraturan DaLah Kabupaten Sanggau Nomor 20 Tahun 
l 

2007 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas 
Daerah Kabu paten Sanggau sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 21 Tahun 
2007 tentan� Pembentukan dan Susunan Organisasi 
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Sanggau sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 
2013; 

16.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 22 Tahun 2007 
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Kecamatan 
dan Kelurahan i.bupaten Sanggau; 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 23 Tahun 2007 
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Satuan Polisi 
Pamong Praja Kabupaten Sanggau; 



Menetapkan 

18.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 24 Tahun 2007 
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Badan 
Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 
Kabupaten Sanggau; 

19.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 2 Tahun 2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Dewan 
Pengurus Korps Pegawai Republik Indonesia Kabupaten 
Sanggau; r 

20.Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 7 Tahun 2011 
tentang Sadan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Sanggau; I 

21. Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 8 Tahun 20 I I 
tentang Sadl Pengelola Perbatasan Kabupaten Sanggau; 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG FORMASI JABATAN 
FUNGSIONAL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
SANGGAU 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

I. Daerah adalah Daerah 
Kabupalen 

Sanggau. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintah daerah Kabupaten Sanggau. 
3. Bupati adalah Supati Sanggau.1 

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah dalam 
penyelenggaraan pemerintah daerah yang terdiri dari sekretariat daerah, 
sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dinas daerah, lembaga teknis 
daerah, kecamatan, kelurahan dan lembaga lain. 

5. Satuan Kerja Perangkat Daerah adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Sanggau. 

6. Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan 
organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian 
dan/atau keterampilan tertentu serta mandiri dan untuk kenaikan 
pangkatnya diisyaratkan dengan angka kredit. 

7. Pejabat Fungsional adalah Pej 1awai Negeri Sipil yang menduduki jabatan 
fungsional. 



8. Rumpun Jabatan FungsionaJ adaJah himpunan jabatan fungsionaJ keahlian 
dan/atau keterampilan yang mempunyai fungsi dan tugas yang berkaitan 

. ' erat satu sama lam daJam melaksanakan saJah satu tugas umum 
pemerintahan. 

9. lnstansi Pembina adaJah Kementerian/Lembaga yang melaksanakan 
pembinaan teknis terhadap pemangku jabatan fungsionaJ. 
Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau 
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang diberikan/ditetapkan berdasarkan 
penilaian atas prestasi yang telah dicapai oleh pemangku jabatan fungsional 
dan yang dipergunakan sebagai salah satu syarat dalam rangka pembinaan 
karier dalam jabatan fungsional dan kepangkatannya. 
Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional adalah Tim Penilai Angka 
Kredit Jabatan Fungsional yang dibentuk dan ditetapkan oleh Bupati 
Sanggau. 

BAB II 

JENIS DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal 2 

Jenis Jabatan FungsionaJ di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sanggau sebagaimana tercantum daJam lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

Pasal 3 

Jabatan-jabatan yang dihimpun daJam rumpun jabatan fungsionaJ dapat 
dikategorikan daJam Jabatan FungsionaJ Keahlian atau Jabatan FungsionaJ 
Keterampilan. 

1 Pual4 

Jabatan fungsionaJ keahlian adaJ jabatan fungsional kualifikasi professional 
yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dibidanig keahliannya. 

Pasal 5 

Jabatan fungsionaJ keterampilan adaJah jabatan fungsionaJ kualifikasi teknisi 
atau penunjang profesional yang palaksanaan tugas dan fungsinya 
mensyaratkan penguasaan pengetahuan teknis di satu bidang ilmu 
pengetahuan atau lebih. 

Pasal 6 

(1) Jabatan fungsionaJ keahlian adalah jabatan fungsional yang pelaksanaan 
tugasnya: 

10. 

11. 



a. Mensyaratkan kualifikasi profesional dengan pendidikan serendah- 
rendahnya berijazah Sarjana (S-1); 

b. Meliputi kegiatan yang berJaitan dengan penelitian dan pengembangan, 
peningkatan dan penerapan konsep dan teori serta metode operasional 
dan penerapan disiplin ilmu pengetahuan yang mendasari pelaksanaan 
tugas dan fungsi jabatan fungsional yang bersangkutan; dan 

c. Terikat pad a etika profesi 
tef 

entu yang ditetapkan oleh ikatan profesinya. 

(2) Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka jabatan 
fungsional keahlian dibagi dalam 4 (empat) jenjang jabatan, yaitu : 

a. Jenjang Utama, yaitu 

jenjanl 

jabatan fungsional keahlian yang tugas dan 
fungsi utamanya bersifa� strategis nasional yang mensyaratkan 
kualifikasi profesional tingkat tertinggi dengan kepangkatan mulai dari 
Pembina Utama Madya, gojongan ruang IV/d sampai dengan Pembina 
Utama, golongan ruang IV/e; 

b. Jenjang Madya yaitu jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas dan 
fungsi utamanya bersifat strategis sektoral yang mensyaratkan kualifikasi 
profesional tingkat tinggi dengan kepangkatan mulai dari Pembina, 
golongan ruang IV/a sampai dengan Pembina Utama Muda, golongan 
ruang IV/c; 

c. Jenjang Muda yaitu jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas dan 
fungsi utamanya bersifat taktis operasional yang mensyaratkan 
kualifikasi profesional tingkat lanjutan dengan kepangkatan mulai dari 
Penata, golongan ruang III/¢ sampai dengan Penata Tingkat I, golongan 
ruang III/ d; dan 

d. Jenjang Pertama yaitu jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas 
dan fungsi utamanya bersifat operasional yang mensyaratkan kualifikasi 
profesional tingkat dasar dengan kepangkatan mulai dari Penata Muda, 
golongan ruang III/a sampai dengan Penata Muda Tingkat I, golongan 
ruang III/b. 

(I) Jabatan fungsional 
pelaksanaan tugasnya : 

j Paaal7 

keter pilan adalah jabatan fungsional yang 

a. Mensyaratkan kualifikasi teknisi profesional dan/ atau penunjang 
profesional dengan pendidikan serendah-rendahnya Sekolah Menengah 
Umum atau Sekolah Menengah Kejuruan dan setinggi-tingginya setingkat 
Diploma III (D.3); I 

b. Meliputi kegiatan teknis operasional yang berkaitan dengan penerapan 
konsep atau metode operasional dari suatu bidang profesi; dan 

c. Terikat pada etika profesi teJentu yang ditetapkan oleh ikatan profesinya. 



(2) Berdasarkan penilaian bobot jabatan fungsional, maka jabatan fungsional 
keterampilan dibagi dalam 4 (empat) jenjang jabatan, yaitu : 
a. Jenjang Penyelia yaitu jenjang jabatan fungsional keterampilan yang 

tugas dan fungsi utamanya sebagai pembimbing, pengawas dan penilai 
pelaksanaan pekerjaan pejabat fungsional tingkat dibawahnya yang 
mensyaratkan pengetahuan dan pengalaman teknis operasional 
penunjang beberapa cabang ilmu pengetahuan tertentu dengan 
kepangkatan mulai dari Penata, golongan ruang 111/c sampai dengan 
Penata Tingkat I, golongan ruang 111/d; 

b. Jenjang Pelaksana Lanjutan, yaitu jenjang jabatan fungsional 
keterampilan yang tugas dan fungsi utamanya sebagai pelaksana tingkat 
lanjutan dan mensyaratkan pengetahuan dan pengalaman teknis 
operasional penunjang yang didasari oleh suatu cabang ilmu 
pengetahuan tertentu dengan kepangkatan mulai dari Penata Muda, 
golongan ruang III/a sampr · dengan Penata Muda Tingkat I, golongan 
ruang 111/b; 

c. Jenjang Pelaksana yaitu jenjang jabatan fungsional keterampilan yang 
tugas dan fungsi utamanya sebagai pelaksana dan mensyaratkan 
pengetahuan dan pengalaman teknis operasional penunjang yang 
didasari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan tertentu dengan 
kepangkatan mulai dari Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b 
sampai dengan Pengatur Tingkat I, golongan Ruang 11/d; dan 

d. Jenjang Pelaksana Pemula, yaitu jenjang jabatan fungsional keterampilan 
yang tugas dan fungsi utamanya sebagai pembantu pelaksana dan 
mensyaratkan pengetahuan teknis operasional penunjang yang ctidasari 
oleh suatu cabang ilmu pengetahuan tertentu dengan kepangkatan 
Pengatur Muda, golongan ruang II/a. 

BAB III 

PENGANGKATAN, PEMINDAHAN, PEMBERHENTIAN, PEMBEBASAN 
SEMENTARA DAN PENGANGKATAN KEMBALI DARI DAN DALAM 

JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal 8 

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan fungsional keahlian atau 
jabatan fungsional keterampilan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
berdasarkan formasi yang tel1 ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini. 

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional keahlian atau 
jabatan fungsional keterampilan harus memenuhi kualifikasi dan 
persyaratann sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. 



(3) Pengangkatan Pegawai 
NegeJ 

Sipil dalam jabatan fungsional keahlian atau 
Jabatan fungs10nal keteram;:lan perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 

a. Tugas pokok dan fungsi 

S�tuan 

Kerja Perangkat Daerab dengan rincian 
tugas jabatan fungsional; dan 

b. Behan kerja yang ada padl Satuan Kerja Perangkat Daerab yang akan 
memberikan kemungkinan untuk pencapaian angka kredit bagi 
pemangku jabatan fungsional yang bersangkutan. 

] Pasa19 

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional keahlian atau EC..:zz.:tzzr=a. 
I Pasal 10 

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional keablian atau 
jabatan fungsional keterampilan tidak dapat menduduki jabatan rangkap baik 
sebagai jabatan struktural maupun jabatan fungsional lainnya. 

Pasal 11 

Pengangkatan, pemindahan, pemberhentian, pembebasan sementara dan 
pengangkatan kembali Pegawai Negeri Sipil dari dan dalam jabatan fungsional 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerab ditetapkan oleh Bupati berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 12 

Bupati menetapkan Tim Penilai Angka Kreclit dari masing-masing jabatan 
fungsional atas usulan dari Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan 
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Pasal 13 

Apabila Pemerintab Daerab be! dapat membentuk Tim Penilai Angka Kredit 
karena keterbatasan sumber da aparatur yang memenuhi persyaratan, maka 
penilaian dan penetapan angka kredit dapat dimintakan kepada Tim Penilai 
Angka Kredit Provinsi atau Instansi Pembina Jabatan Fungsional yang 
bersangkutan sesuai ketentuan yang berlaku. , 



BAB IV 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasall4 

Bagi Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkannya Peraturan Bupati ini 
telah menduduki jabatan fungsi onal berdasarkan keputusan pejabat yang 
berwenang dan masih memenuhi kualifikasi dan persyaratan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yr l g berlaku, masih tetap dinyatakan sebagai 
pejabat fungsional. 

Pasal 15 

Peraturan Bupati ini mulai berll pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sanggau. 

Ditetapkan di Sanggau 

pada tanggal 28 Maret 2014 

BUPATI SANGGAU, 
ttd 

PAOLUS HADI 
Diundangkan di Sanggau 

pada tanggal 28 Maret 2014 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SANGGAU 
ttd 

A.L. LEYSANDRI 

BERITA DAERAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2014 NOMOR 6 

salinan sesuai @engan as},, 
KEPALA BAGIAN KUM DAN I 

y 

NIP. 19700223 199903 1 00 
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